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ABSTRAK

Kota Surabaya adalah salah satu kota yang mengpakammgkatan tajam
jumlah kecelakaan sepeda motor, dimana setiap y@aniata-rata dua orang
meninggal dunia akibat kecelakaan sepeda motoelilan ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik kecelakaan sepeda motokada Surabaya, serta
menyusun rekomendasi program aksi. Metode yangndigan adalah analisis
deskriptif dengan data yang diperoleh dari KepafisiWilayah Kota Besar
Surabaya, berupa data kecelakaan tahun 2006 — 2@08. Lokasi penelitian
meliputi 20 ruas jalan arteri.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa proptesgesar kecelakaan
sepeda motor terjadi pada hari kerja (Senin — Jumpakul 06.00 — 12.00 WIB,
dengan mayoritas pengendara yang terlibat kecetategenis kelamin laki-laki
(83%), berusia produktif 18 - 25 tahun (28%), dakesja di sektor swasta (76%).
Ruas jalan Ry. Ahmad Yani merupakan ruas jalan @ergta-rata kecelakaan
sepeda motor tertinggi (4.5 kecelakaan/bulan) d&a-nata korban terbesar (2.3
orang meninggal dunia atau luka berat/bulan).

Program aksi yang direkomendasikan antara laingg&asan yang lebih
efektif di ruas jalan kota Surabaya pada hari Sendmmat, pukul 06.00 — 12.00
WIB, penetapan jalan Ry. Ahmad Yani sebagai kawdsdib lalulintas, serta
perbaikan dalam upaya penanganan kecelakaan unémkinimalkan jumlah
korban khususnya korban meninggal dunia dan lukat.be
Kata kunci: Kecelakaan sepeda motor, program aksi.

ABSTRACT

Surabaya is one of the cities that has increasmguat of motorcycle
accident, in which there were about two victimsekilevery day. This study aims
to find the characteristics of motorcycle accidemtsSurabaya and to develop
recommendation relating with motorcycle safety pang The method used is
descriptive analysis with the data based on tha daaccidents in the year 2006
to April 2009 which is obtained from the Police Regnent. This study covered
20 arterial roads.

The result of the descriptive analysis shows thaisthof motorcycle
accidents happened at the working day (Monday daly)j at 06.00 — 12.00 am.
Male-riders (83%) with ages range between 18 — 28], and who those
working at the private sectors (76%) had the mastign of getting accidents.
The Ahmad Yani street had the highest rate of acti(4.5 accident/month), with
2.3 victims killed or seriouslynjured per month.

The action programs recommended based on the resudescriptive
analysis are: pay more attention the safety sdoafr arterial roads at working
day (Monday — Friday), at 06.00 — 12.00 am, esthliine Ahmad Yani street as
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one of the road safety zone, and improve the mestmaaf emergency response
to traffic accident victims.

Key Words: Motorcycle accident, the action programs.

PENDAHUL UAN

Populasi dan tingkat kepemilikan sepeda motor diomesia dalam
beberapa tahun terakhir ini terus tumbuh dengaatcéfal ini disebabkan antara
lain karena harganya yang relatif terjangkau degtaudahan dalam mengendarai.
Namun, jumlah sepeda motor yang terus meningkatdiikiuti pula dengan
pertambahan jumlah kecelakaan lalulintas jalang\@erakibat pada peningkatan

jumlah kematian dan luka-luka.

Salah satu wilayah yang mengalami peningkatan dalejadian
lakalantas adalah kota Surabaya. Selama tahun 20@rabaya terjadi 1.250
kecelakaan yang melibatkan 1.540 sepeda motor.akorbeninggal mencapai
599 orang dengan 342 orang (57.10%) adalah pengesgpeda motor. Pada
semester awal tahun 2009, terdapat 392 orang ngalirdan sebanyak 312 orang
(79.59%) adalah pengendara sepeda motor. Ini adatgha yang fantastis.
Mengutip pernyataan Kasatlantas Polwiltabes Sual§dgwa Pos, 28/08/2009),
sepeda motor sudah menjadiutnber one killer” di kota Surabaya. Selain itu,
kerugian ekonomi akibat kecelakaan dengan korbaringgal dunia, didasarkan
pada nilai produktivitas kota Surabaya tahun 20@&ncapai Rp. 290.278.489,46
per orang (Permadani, 2007).

Penelitian kecelakaan lalulintas yang berbasis |lod@ngat penting
dilakukan mengingat perilaku manusia serta tingkasadaran dan disiplin
berlalulintas yang berbeda-beda antara satu wilayaigan wilayah lainnya.
Mengidentifikasi karakteristik kecelakaan sepeddameerta menyusun program
aksi yang efektif untuk mengurangi jumlah kecelakaehususnya kecelakaan
sepeda motor, merupakan langkah strategis dan bh&atauntuk mewujudkan
kinerja keselamatan lalu lintas jalan yang lebiikba
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TINJAUAN PUSTAKA

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 mendefinisikacellg&aan
sebagai suatu peristiwa di jalan yang tidak diddeyatidak disengaja, melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan laop ryemgakibatkan korban
manusia dan/atau kerugian harta benda. Sedangkénisdkorban kecelakaan
seperti yang dituangkan di dalam Peraturan PernaériNtomor 44 Tahun 1993
tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan, yaitu:

a. Korban mati (fatal), adalah yang dipastikan mabieggi akibat kecelakaan
lalulintas dalam waktu paling lama 30 hari setédefadian.

b. Korban luka berat (seriously injured), adalah karlyang karena luka-
lukanya menderita cacat tetap atau harus dirawaitndi@angka waktu lebih
dari 30 hari sejak terjadi kecelakaan.

c. Korban luka ringan (slightly injured), adalah kombgang tidak termasuk
klasifikasi korban mati dan luka berat.

Di Indonesia saat ini sepeda motor telah menja@dinsatransportasi yang
dominan. Sepeda motor banyak dipilih oleh masyarakhagai moda angkutan
karena selain harganya yang terjangkau, yang ditgnjdengan kemudahan
kepemilikan dan pembayaran, sepeda motor juga mdif@ndarai serta unggul
dalam kemampuan bermanuver disela-sela kemacetanpéiacapaian akses.
Selain itu, sepeda motorpun memberikan efisiensiyabiperjalanan. Tidak
efisiennya sarana angkutan umum serta kemudahamdaemperoleh Surat ljin
Mengemudi (SIM) turut menjadi penyebab meningkatkgpemilikan sepeda
motor. Kegunaan sepeda motor yang juga dapat dignnasebagai mata
pencaharian (ojek) semakin menambah daftar keuaggegpeda motor sebagai

sarana transportasi personal yang populis.

Menurut Asian Development Bank (ADB, 1996), penggsepeda motor
baik pengendara maupun pembonceng merupakan pengglan yang paling
mudah menjadi korban seandainya terjadi kecelaaalnerable road users).
Studi-studi yang pernah dilakukan menunjukkan baktingkat fatalitas sepeda
motor jauh diatas tingkat fatalitas kendaraan hannHasil studi di Inggris
menyatakan bahwa tingkat kematian sepeda motompgediendaraan adalah 20
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kali lipat dari tingkat kematian untuk mobil, dangkat cedera adalah tiga kali
lebih besar. Hal ini dapat dimengerti bahwa pertamacara keseluruhan,
pengemudi sepeda motor mungkin bersedia mengambih Ibanyak resiko.
Kedua, pengendara sepeda motor tidak dilengkapgatertbantalan udara dan
tidak terlindung oleh badan kendaraan sehinggarsemang disebutkan dalam
UU No. 22 Tahun 2009, perlindungan perlu dilakulsamdiri oleh pengendara
sepeda motor berupa penggunaan atribut keselaméag. terakhir, pada saat
terjadi tabrakan, pengendara sepeda motor terlekgpdepan dengan kecepatan
yang sama dengan kecepatan sebelum tabrakan, ural®apala terlebih dahulu,
sampai membentur obyek tetap atau tergelincir sarbpehenti, yang mana

kejadian ini beresiko cedera atau kematian.

Tingginya tingkat kecelakaan dan besarnya kerugikibat kecelakaan
yang melibatkan sepeda motor ini perlu mendapaigb@n serius, mengingat
moda ini merupakan moda yang potensial dan beraalddngan masyarakat,
terutama kalangan menengah ke bawah. Keselamatarpafeggendara sepeda

motor akan mempengaruhi perekonomian keluarga desyanakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini secara umum terbagi dalam empatptapaitu tahap
persiapan, pengumpulan data, kompilasi dan anadisita tahap terakhir berupa
perumusan kesimpulan, rekomendasi dan saran. Bagaterangka operasional

penelitian ini seperti tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Operasional Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah kota Surabayang memiliki angka
kecelakaan sepeda motor yang tinggi, dengan pemilgampel penelitian ruas
jalan ditetapkan berdasarkan klasifikasi fungsanalarteri primer dan arteri
sekunder), variasi elemen geometrik ruas jalartassebaran lokasi (Surabaya

Utara, Selatan, dan seterusnya).

Setelah dilakukan proses identifikasi dan survandpduluan, maka
ditetapkan sampel penelitian sejumlah 20 ruas jgéatu Ry. Ahmad Yani, Ry.
Darmo, Ry. Wonokromo, Ry. Gubeng, Ry. Rungkut, Bamursari, Ry. Mastrip,
Ry. Dupak, Ry. Taman, Embong Malang, Basuki Rahmgggel, Tunjungan,
Kertajaya, Diponegoro, Kedungdoro, Mayjend Sungkofemjung Perak Timur,
Kenjeran, dan Kalianak.

Data kecelakaan kota Surabaya diperoleh dari KeipaliWilayah Kota
Besar (Polwiltabes) Surabaya. Data yang terkumpuoiudian dikompilasi untuk
selanjutnya dilakukan analisis, yaitu analisis desk Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan data kecelakaag yalibatkan sepeda motor

*) Dosen Jurusan Teknik Sipil FST Undana 71



di kota Surabaya, berupa jumlah kecelakaan setiggnpjumlah korban yang
meninggal dunia, luka berat, dan luka ringan, skatakteristik dari pengendara

sepeda motor yang terlibat dalam kecelakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Data K ecelakaan

Data kecelakaan yang terkumpul berupa karakterksjadian kecelakaan
meliputi waktu kejadian, lokasi kejadian, serta f@imkorban. Gambar-gambar
berikut memperlihatkan gambaran umum mengenai &kaah yang melibatkan
sepeda motor (SM) di Kota Surabaya dalam rentariguvt0 bulan, yaitu mulai
bulan Januari 2006 hingga April 2009.

EHEKecelakaan =M
& <arban MD
Wkorban LB
® Korban LR

Rata-rata Kecelakaan parBulan

2006 2007 2008 Jdan-April
Tahun 2009

Gambar 2. Rata-rata Korban Kecelakaan Sepeda Motor Kotab@yea

Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata kecelakeperda motor di
kota Surabaya berada pada rentang 67 sampai l&didejkecelakaan/bulan atau
mencapai 3.4 kecelakaan/hari, dengan korban meairdyghia atau luka berat
hingga 54 orang/bulan (tahun 2009) atau rata-r&arhng/hari.
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Gambar 3. Proporsi Kecelakaan Sepeda Gambar 4. Proporsi Kecelakaan Sepeda
Motor berdasarkan Hari Motor berdasarkan Jam

Pada Gambar 3 terlihat bahwa hari-hari kerja diak8trabaya, Senin
sampai dengan Jumat, memiliki proporsi jumlah l@adn sepeda motor yang
relatif tidak begitu berbeda (antara 14% - 18%)tallqroporsi terbesar
kecelakaan sepeda motor pada hari-hari kerja ialiaadsebesar 79%, jauh lebih
banyak dibandingkan kecelakaan yang terjadi diraklekan. Hal ini cukup
beralasan karena pada akhir pekan umumnya masydeddda memilih untuk
beristirahat di rumah ataupun berekreasi ke luta.ko

Gambar 4 menunjukkan bahwa kejadian kecelakaan yaelijpatkan
sepeda motor umumnya terjadi pada rentang waktu (pagul 06.00 — 11.59
WIB) hingga sore hari (pukul 12.00 — 17.59 WIB)ityalengan besaran proporsi
33% dan 31%. Hal ini juga cukup beralasan karengi pangga sore hari
merupakan waktu-waktu puncak arus lalulintas, sdahana mayoritas

masyarakat melakukan aktivitasnya.

Dari data kecelakaan yang dikumpulkan juga didapatBeberapa data
tambahan menyangkut jenis kelamin, usia, sertas jggekerjaan dari para
pengendara sepeda motor yang terlibat dalam kexamlakli Kota Surabaya,
dimana masing-masing besaran proporsinya sep@itgssaji pada Gambar 5, 6,
7, dan 8.
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Gambar 5 memperlihatkan bahwa mayoritas pengerstgrada motor yang
terlibat kecelakaan berjenis kelamin laki-laki, &egkan pada Gambar 6 terlihat
bahwa mayoritas (76%) pengendara sepeda motortghbgt kecelakaan bekerja

pada sektor swasta.
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Gambar 7. Proporsi Korban Kecelakaan Sepeda Motor berdasarkan Rentang Usia

Gambar 7 menunjukkan bahwa mayoritas korban mealmfygnia atau luka
berat killed or seriously injured) berada pada rentang usia produktif yaitu 18 — 55
tahun, dengan total proporsi sebesar 78%, semetdtahuntuk korban luka
ringan sebesar 81%. Angka ini sangat memprihatidde@ena umumnya korban
kecelakaan pada usia produktif merupakan tulangggumg keluarga dalam

memenuhi kebutuhan ekonomi.

Data jumlah kecelakaan sepeda motor yang terjath paas-ruas jalan di
kota Surabaya seperti yang tersaji pada Tabel danggan jumlah korban
kecelakaan sepeda motor pada ruas-ruas jalan wediehjikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Jumlah Kecelakaan Sepeda Motor di Ruas Jalan Sint@baya

(*) Data hanya sampai bulan April 2009

Tabd 2. Jumlah Korban Kecelakaan Sepeda Motor di Ruas kata Surabaya

Ket. KSIKilled or Serioudly Injured; LR: Luka Ringan
(*) Data hanya sampai bulan April 200
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Dari Tabel 1dan2 diatas, terlihat bahwa jalan Rayshmad Yani merupaka
ruas jalan dengan jumlah kecelakaan tertinggi damgh korban terbesar, be
untuk total kendaraan maupun untuk sepeda motatal Tomlah kecelakaa
sepeda motopada ruas jalan Ry. Ahmad Yani dalam rentang wdktubulan
mencapai 180 ketakaan rata-rata 4.5 kecelakaan/bulargedangkan ntuk
jumlah korban kecelakaan sepeda m, sbanyak 91 orang tercatat mening

dunia atau luka berat (rirata 2.3 orang/bulan).

Data diatas juga memperlihatkan bahwa sepeda moterupaka
kendaraan yang sangat dominan terlibat dalam Kexmbta dimana besarn
proporsi jumlah kecelakaan sepeda motor tersebutcapai 89% dari tot:
jumlah kecelakaan lalulintas di Kota Surabaya (Gam8). Jumlah korba
kecelakaan sepeda motor juga menukan angka yang cukup memprihatini

yaitu 31% korban kecelakaan mengalami luka beeat mteninggal dunia.

Proporsi Jumlah Kecelakaan Proporsi Korban Kecelakaan
Sepeda Motor Sepeda Motor
ENon Sepeda EKilled or
Motor Seriously
Injured (KSI)

H Sepeda Motor aLuka Ringan

Gambar 8. Proporsi Jumlah dan Korban K ecelakaan Sepeda M otor
di Kota Surabaya (Tahun 2006-April 2009)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapairdpulkankarakteristik

kecelakaan sepeda motor di kota Suralsebagai berikut:

» Angka ratarata kecelakaan mencapai 3.4 kecelakaan/hari, deaty-rata
korban meninggal dunia atau luka behingga 1.8 oranbari.

» Proporsikecelakaarpada hari-hari kerja adalah sebeg@o, lebih bese
dibanding pada akhir peki

» Kecelakaarumumnya terjadi ada pagi (06.00 £1.59 WIB) hingg sore
hari (12.00 47.59 WIB), dengan besaran proporsi 33% dan
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Mayoritas pengendara sepeda motor yang terlibael&legan di Kota
Surabaya (83%) berjenis kelamin laki-laki.

Sebesar 76 persen pengendara sepeda motor yaitgttdcelakaan
bekerja di sektor swasta.

Mayoritas korban meninggal dunia atau luka bera®ljKberada pada
rentang usia produktif (18-55 tahun), dengan fmtaporsi sebesar 78%.
Jalan Ry. Ahmad Yani merupakan ruas jalan dengaraju kecelakaan
sepeda motor tertinggi (4.5 kecelakaan/bulan) darigh korban terbesar
(2.3 orang meninggal dunia atau luka berat /bulan).

Proporsi jumlah kecelakaan sepeda motor mencapaidzdi total jumlah
kecelakaan lalulintas kota Surabaya.

Sebanyak 31% korban kecelakaan sepeda motor mamghilka berat

atau meninggal dunia.

REKOMENDASI PROGRAM AKSI

Untuk mengurangi jumlah kecelakaan dan korban k&eaih sepeda

motor di Kota Surabaya, maka berdasarkan hasil isshaldeskriptif

direkomendasikan hdilal berikut:

Perlu adanya pengawasan yang lebih efektif dariraapkepolisian

sepanjang hari dan jam kerja, Senin sampai dengaat,) pukul 06.00 —
11.59 dan pukul 12.00 - 18.00 WIB. Hal ini dilaknkagar dapat
meminimalkan kecelakaan sepeda motor yang mungkjadi pada hari

dan jam kerja.

Perlu adanya sosialisasi rutin keselamatan berkar{gidety riding), agar

pengendara sepeda motor lebih menyadari pentingnyanjaga

keselamatan diri sendiri maupun orang lain. Kegiatai khususnya
ditujukan kepada golongan masyarakat yang terifilaati paling banyak
terlibat dalam kecelakaan sepeda motor, yaitu petega sepeda motor
yang berjenis kelamin laki-laki, pengendara sepeddor pada rentang
usia produktif (18 — 55 tahun), serta pengendamedse motor yang
bekerja di sektor swasta. Sosialisasi ini dapatkdikkan melalui institusi

pendidikan, media massa, maupun komunitas-komusigpeda motor,
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dan juga dengan menerbitkan buku pedoman bersepedar yang
murah/ gratis bagi segenap masyarakat.

= Menetapkan ruas jalan Ry. Ahmad Yani sebagai kawtséb lalulintas.
Tindakan yang dapat dilakukan antara lain perbastanpun pemasangan
rambu dan marka untuk mengatur pergerakan sepedar nserta
kendaraan lainnya, serta penempatan secara intapaifat keamanan
untuk menjamin penerapan peraturan lalulintas debgik.

= Untuk meminimalkan gangguan pada pergerakan sapetta yang dapat
menyebabkan kecelakaan, maka diperlukan penyediasifitas lajur
sepeda motor agar pergerakan sepeda motor dapeahkan dari
kendaraan lain khususnya roda 4 (empat). Jenis tigpat berupa lajur
khusus sepeda motor (eksklusif) ataupun tidak kb @son-eksklusif).

» Perlunya penegakan hukum yang tegas untuk mend@emgguna jalan,
khususnya pengendara sepeda menggunakan jalamdenga dan tertib.
Penegakan hukum ini bukan hanya berupa penindaketelals
pelanggaran, namun juga berupa upaya pencegahalakasn serta
penciptaan lingkungan yang selamat, aman dan nydraghpengguna
sepeda motor. Penegakan hukum yang tepat akan kerglkeberhasilan
dari program-program keselamatan bersepedamotor.

» Perlu adanya perbaikan dalam upaya penangananakeaaal sehingga
mampu meminimalkan jumlah korban kecelakaan sepedator,
khususnya korban luka berat dan meninggal dunigbaen ini terkait
ketersediaan kendaraan dan peralatan yang sesust penanganan
kecelakaan secara cepat dan tepat, contohnya depgagediaan
helikopter medis untuk mengantisipasi kemacetauitahs, atau dengan
menyediakan pos-pos kesehatan pada ruas jalan rakan Selain itu,
perlu pula pembenahan menyangkut mekanisme kenakd&ampilan
petugas medis, serta pembekalan kemampuan masyaddam
melakukan P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaamgga perlu
adanya rehabilitasi sosial bagi korban kecelakahmgga dapat kembali

produktif.

*) Dosen Jurusan Teknik Sipil FST Undana 78



SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makarankan dilakukan
tindakan selanjutnya berupa:

1. Komitmen dari para pengambil keputusan untulesegnelakukan aksi
agar jumlah kecelakaan sepeda motor serta jumlabakp khususnya
meninggal dunia dan luka berat, dapat segera ditaru

2. Pengembangan penelitian dengan pengambilan pileteer (kuisioner),
menyangkut karakteristik pengendara sepeda motoa gengembangan
model peluang kecelakaan.

3. Pengembangan penelitian menyangkut persepsepdarp sepeda motor
yang sebelumnya menggunakan moda angkutan umuminHsébagai
masukan bagi operator dan pemerintah dalam upay@gepdangan

manajemen dan perbaikan layanan angkutan umum.
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